
40 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Alex, D., D. Li, R. Calderon, and S.M. Peters. 2013. Identifications of Curvularia 

lunata by PCR in a case of fungal endophthalmitis. Medical mycology 

case reports 2: 137-140.  

 

Bernardinus T. Wahyu, 2002. Bertanam tomat. Jakarta: AgroMedia Pustaka. 

 

Bogale, M.S.E.,T. Wingfield and MJ. Wingfield. 2009. Disverse Fusarium solani 

isolates colonies agricultural enviriments in Ethiopia. Europe. Journal 

Plant Pathology 124(2): 369-378.   

 

BPTP. 2008. Teknologi budidaya cabai merah. Seri buku inovasi. Jakarta. 25 hal.  

 

Cai dan Gu. 2016. Biological Control of Water Hyacinth by Using Pathogens: 

Opportunities, Challenges, and Recent Developments. ACIAR Proceedings 

No. 102. Canberra.  

 

Fauzi, M.T. dan Murdan. 2009. Peranan jamur patogen sekunder dalam 

meningkatkan kemampuan biokontrol jamur karat (Puccinia sp.) pada 

gulma teki (Cyperus rotundus). Jurnal Crop Agro 8(2): 152- 157. 

 

Hanif A.,D Suryanto dan I. Nurwahyuni, 2001. Pemanfaatan bakteri kitinolitik 

dalam menghambat pertumbuhan Curvularia sp penyebab penyakit bercak 

daun pada tanaman mentimun. Jurnal Biologi 1(2): 1-7.  

 

Hartman, H.T., D.E Kester, and F.T. Davies Jr. and R.i., Geneve, 2008. Plant 

Propagation Principles and Practices. Pentice-Hall, Inc. Engle wood. 

New York. 750p.  

 

Hayu, K., R, Suskandini dan S, Dad. 2013. Keparahan antraknosa pada cabai 

(Capsicum annum) dan berbagai jenis gulma. J. Agrotek, 1 (1): 102-106. 2 

hlm.  

 

Jackson, M.A., B.S. Shasha and D.A. Schisler. 1996. Formulation of 

Colletotrichum truncatum microsclerotia for improved biocontrol of the 

weed hemp sesbania (Sesbania exaltata). Journal Biol. Control 7(1):107-

113. 

 

Kao-Kniffin, 2013. Advancing weed management strategies using metagenomic 

techniques. Journal Weed Science 61(2):171-184. 

 

Karima H.E., and G. Nadia, 2012. In vitro study Fusarium solani and Rhizoctonia 

solaniisolates causing the dumping off root rot disease in tomatoes. 

Journal Nature and Science 10(11): 16-25.  

 



41 
 

Katherine dan R.S Kasiamdari. 2015. Identifikasi dan Uji Patogenitas Fusarium 

spp. Penyebab Penyakit Busuk Pucuk pada Anggrek Bulan Phalaenopsis 

sp. Prosiding Seminar Nasional  Pendidikan Biologi 2015. Universitas 

Muhamadiyah Malang. Hal 1-8. 

http://biology.umm.ac.id/files/file510517%Katherinepdf. Diakses pada 

tanggal 28 Februari 2018.  

 

Lalang, E., H. Syahfari., dan N. Jannah. 2016. Inventarisasi penyakit bercak daun 

(Curvularia sp) di pembibitan kelapa sawit PT ketapang hijau lestari 2 

kampung Abit Kecamatan Mook Manaar Bulatn Kabupaten Kutai Barat. 

Jurnal Agrifor 15(1): 23- 28. 

 

Marliah, A.  2012. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Beberapa Varietas Tomat (Lycopersicum esculentum). Jurnal 

Agrotek, 2(1): 4-6.  

 

Mathur, S.B. And O. Kongsdal. 2003. Common Laboratory Seed Health Testing 

Methods for Detecting Fungi. International Seed Testing Association, 

Denmark. 423pp.  

 

Moenadir, J. 2010. Ilmu Gulma. Universitas Brawijaya Press, Malang.  

 

Nasution, R. 2003. Teknik Sampling. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sumatera Utara. http://library.usu.ac.id/download/fkm/fkm-rozaini.pdf.  

 

Nugroho, B. dan T. Suryani. 1997. Potensi jamur patogen tumbuhan sebagai agen 

pengendali biologi gulma alang-alang. Jurnal Perlindungan Tanaman 

Indonesia 3(1): 12-16. 

 

Paiman, dan Y. Prapto. 2015. Cara pengendalian gulma setelah solarisasi tanah 

untuk menekan gulma resisten dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

cabai. Jurnal Agro 6(2):12.  

 

Pane dan Jatmiko, S.Y, 2009. Pengendalian Gulma Pada Tanaman Padi. Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi dan Balai Penelitian Lingkungan 

Pertanian. Hlm. 267-293. 

 

Prabaningrum, L. dan T.K. Moekasan. 2014. Pengelolaan organisme pengganggu 

tumbuhan utama pada budidaya cabai merah di dataran tinggi. Jurnal 

Hortikultura 24 (2): 179- 188. 

Pracaya, 1998. Bertanam Tomat. Kanisius, Yogyakarta. 

 

Prajnanta. 2004. Kiat Sukses Bertanam  Cabai Merah di Musim Hujan. Penebar 

Swadaya, Jakarta.  

 

Purnomo, B. 2006. Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman. Proses Terjadinya 

Penyakit Tumbuhan. IPB, Bogor. Hal 21-27.  

 

http://biology.umm.ac.id/files/file510517%25Katherinepdf
http://library.usu.ac.id/download/fkm/fkm-rozaini.pdf


42 
 

Rini. T.S. 2017. Uji Virulensi Jamur Patogen Gulma terhadap Lima Jenis Gulma 

Berdaun Sempit dan Tanaman Budidaya. Skripsi. Universitas Jenderal 

Soedirman. Purwokerto.   

   

Rina, I., 2013. Pemanfaatan Mulsa Organik Pueraria javanica dan Kompos 

Pelepah Kelapa Sawit terhadap Penghambatan Perkecambahan dan 

Pertumbuhan Anakan Gulma Borreria alata (Aublet) DC. J. Agrotek. Trop. 

2 (1): 11-16.  

 

Saleh, N. 2010. Optimalisasi pengendalian terpadu penyakit bercak daun dan karat 

pada kacang tanah. Jurnal Pengembangan Inovasi Pertanian 3(4): 289-

305. 

 

Sastrahidayat, I. R. 2011. Fitopatologi (Ilmu Penyakit Tumbuhan). Universitas 

Brawijaya Press. Malang. 239 hal.  

 

Sauerborn, J., I.I. Doumlrr, A. Abbasher, H. Thomas, dan J. Kroschel., 1996. 

Electron microscopic analysis of the penetration process of Fusarium 

nygamai, a hyperparasite of Striga hermonthica. J. Biol Control 7 (1):9 

hlm.  

 

Semangun, H. 2000. Pengantar Ilmu Penyakit Tumbuhan. Gadjah Mada 

University. Yogyakarta. 203 hlm.  

 

Sembodo, D. 2010. Gulma dan Pengelolaannya. Pustaka Pelajar, Yogyakarta. 168 

hlm.  

 

Setiadi, 2012. Bertanam Cabai di Lahan dan di Pot. Penebar Swadaya. Jakarta. 

180 hlm.  

 

Shabana, Y.M., M. A. Elwakil dan R. Charudattan. 2000. Effect of media, light 

and pH on growth and spore production by Alternaria eichhorniae, a 

mycoherbicide agent for waterhyacinth. J. Microbiology 107 (6): 617-626. 

 

Sihotang. B. 2008. Tomat. Benidiktus Sihotang 

Site.http://www.google.com/tomat/Benidiktus Sihotang. Diakses pada 27 

Februari 2018. 

Sugiyama K, and M, Med. 2008. Three isolation of Chaetomium globosum from 

erythematous epilation of canine skin. Journal Science 102 (4): 3-5. 

 

Suriadikarta. 2004. Pengaruh Pemberian Trichoderma sp. dan Penicillium sp. 

terhadap Produksi Tanaman Edamame (Glycine max L. Merrill). Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 

 

Susanto dan Prasetyo. 2013. Response curvularia lunata penyebab penyakit bercak 

kelapa sawit terhadap berbagai fungisida. Jurnal Fitopatologi Indonesia 

9(6) 165-175.  

 



43 
 

Syukur. 2015. Bertanam Tomat di Musim Hujan. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Tafjani, D.S., 2010. Panduan Komlit Bertanam Sayur dan Buah-buahan. Cahya 

Atma, Yogyakarta.  

 

Watanabe, T. 1973. Pictorial atlas of soil and seed fungi: Morphologies of 

cultured fungi and key to species. Boca raton London New York 

Washington, D.C.  

 

Waterhouse, D.F. 1994. Biological Control of Weeds:in South Asian Prospect. 

ACIAR Consultant in Plant Protection. Canberra. 302pp.  

 

Widhikinasih, H. 2014. Inventarisasi bakteri patogen pada gulma wewehan 

(Monochoria vaginalis Burm. F. Presi). J. Berkala Ilmiah Pertanian 

10(10): 1-5.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	PRAKATA
	PERNYATAAN 
	DAFTAR ISI 
	 DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	RINGKASAN 
	SUMMARY 
	I. PENDAHULUAN 
	II. TINJAUAN PUSTAKA 
	A. Gulma
	B. Tanaman Cabai 
	C. Tanaman Tomat

	III. METODE PENELITIAN 
	A.  Waktu dan Tempat 
	B. Alat dan Bahan 
	C. Rancangan Percobaan 
	D. Variabel dan Cara Pengukuran 
	E. Analisis Data  
	F. Garis Besar Pelaksanaan Penelitian 

	IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
	A. Eksplorasi, Isolasi dan Identifikasi Jamur Patogen Gulma Berdaun

Lebar
	B. Uji virulensi Jamur Patogen Gulma terhadap Lima Jenis Gulma

Berdaun Lebar 
	C. Uji Virulensi Jamur Patogen Gulma Berdaun Lebar terhadap
Tanaman Cabai Merah dan Tanaman Tomat 

	V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN 
	RIWAYAT HIDUP 

